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ABSTRAK  

Kemampuan literasi numerasi menjadi salah satu kompetensi penting yang 

mendukung siswa dalam menyelesaikan permasalahan matematika, termasuk 

pada materi Sistem Persamaan Linear Dua Variabel (SPLDV) yang menuntut 

kemampuan memahami, mengolah, dan menginterpretasikan informasi 

kontekstual. Namun, kemampuan tersebut tidak hanya dipengaruhi oleh 

penguasaan konsep, tetapi juga oleh keyakinan siswa terhadap kemampuan 

dirinya (self-efficacy). Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kemampuan 

literasi numerasi sekaligus mengungkap pengalaman siswa dalam menyelesaikan 

masalah SPLDV berdasarkan tingkat self-efficacy melalui pendekatan kualitatif 

fenomenologis. Subjek penelitian dipilih secara purposif sebanyak tiga siswa 

kelas VIII SMP Negeri 2 Sepatan yang mewakili kategori self-efficacy tinggi, 

sedang, dan rendah. Data dikumpulkan melalui angket self-efficacy, tes literasi 

numerasi, dan wawancara mendalam, kemudian dianalisis melalui tahapan 

reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa siswa dengan self-efficacy tinggi menunjukkan pengalaman 

penyelesaian masalah yang ditandai dengan kemampuan memanfaatkan 

informasi, memeriksa kembali jawaban, dan memaknai hasil penyelesaian 

SPLDV, sedangkan siswa dengan self-efficacy rendah masih mengalami 

hambatan dalam memahami informasi dan menentukan strategi penyelesaian. 

Temuan ini mengindikasikan bahwa perbedaan tingkat self-efficacy tercermin 

dalam pola pengalaman siswa, mulai dari cara memahami informasi hingga 

memaknai hasil selama proses penyelesaian masalah SPLDV. 

  

Kata kunci : literasi numerasi, Self-Efficacy, SPLDV, fenomenologi 

 

ABSTRACT 

Numeracy literacy is one of the essential competencies that enables students to 

solve mathematical problems, including systems of linear equations in two 

variables, which require the ability to understand, process, and interpret 

contextual information. However, this ability is influenced not only by conceptual 

mastery but also by students' belief in their own capabilities (self-efficacy). This 

study aims to analyze students' numeracy literacy and explore their experiences 

in solving systems of linear equations in two variables based on different levels 

of self-efficacy using a qualitative phenomenological approach. The research 

subjects consisted of three eighth-grade students from SMP Negeri 2 Sepatan 

who were purposively selected to represent high, moderate, and low self-efficacy 

categories. Data were collected through a self-efficacy questionnaire, a numeracy 

literacy test, and in-depth interviews, and were analyzed using data reduction, 

data display, and conclusion drawing. The findings revealed that students with 

high self-efficacy experienced the problem-solving process by effectively 

utilizing information, rechecking their answers, and appropriately interpreting the 

results, whereas students with low self-efficacy experienced difficulties in 

understanding information and determining appropriate solution strategies. These 
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findings indicate that differences in self-efficacy are reflected in how students 

experience the problem-solving process, from comprehending information to 

interpreting the results obtained. 

  

Keywords : numeracy literacy, self-efficacy, Systems of linear equations in two 

variables, phenomenology 

 

 

PENDAHULUAN 

Persoalan yang dijumpai dalam kehidupan sehari-hari kerap menyajikan 

informasi dalam wujud angka, data, maupun relasi kuantitatif yang membutuhkan 

kemampuan penalaran matematis untuk dapat dipahami secara tepat. Matematika tidak 

semata-mata berfungsi sebagai alat hitung, tetapi juga memiliki peran penting dalam 

membentuk kemampuan berpikir yang logis, kritis, dan terstruktur pada diri siswa 

(Piliani & Suarsana, 2021). Di tengah tuntutan pembelajaran abad ke-21, penguasaan 

konsep saja tidak lagi memadai, siswa juga perlu mampu mengaplikasikan 

pengetahuan tersebut dalam konteks kehidupan nyata (Deda et al., 2023). Hal inilah 

yang menjadikan literasi numerasi sebagai salah satu kompetensi krusial yang harus 

dikuasai siswa untuk dapat menyelesaikan berbagai persoalan kontekstual 

menggunakan pemahaman matematis mereka. 

Literasi numerasi dan literasi matematis merupakan dua konsep yang saling 

berkaitan, sebab keduanya sama-sama menitikberatkan pada penerapan matematika 

dalam berbagai konteks kehidupan. Hubungan tersebut diperkuat oleh pandangan De 

Lange (2006, dalam Fanggidae et al., 2024) yang menyatakan bahwa literasi 

matematika merupakan konsep yang lebih umum, sedangkan literasi numerasi 

berperan sebagai subdomain dari literasi matematika yang berfokus pada domain 

bilangan. Literasi matematis sendiri berperan sebagai landasan yang mempersiapkan 

seseorang untuk memahami, merumuskan, dan menggunakan konsep matematika 

dalam menghadapi beragam persoalan. OECD (2022) menggambarkan literasi 

matematis sebagai kapasitas individu untuk merumuskan, menerapkan, dan 

menafsirkan matematika dalam berbagai situasi kehidupan, sehingga siswa tidak 

hanya memahami konsep secara teoritis, tetapi juga mampu menggunakan nalar 

matematisnya untuk mengatasi masalah konkret dalam keseharian. 

Secara umum, literasi numerasi dipahami sebagai kecakapan seseorang dalam 

mendayagunakan penalaran matematis untuk memahami permasalahan yang 

melibatkan bilangan, termasuk menerapkan konsep dan operasi hitung dalam situasi 

kehidupan nyata (Ekowati et al., 2019; Kemendikbud, 2017; Hartatiana et al., 2025). 

Kemampuan ini mencakup pemahaman terhadap data dan simbol matematis untuk 

mengolah serta menginterpretasikan informasi numerik, sekaligus memanfaatkannya 

dalam memecahkan masalah kontekstual dan membuat keputusan secara tepat (Ituga, 

2023; Rahmadeni et al., 2023; Sulastri et al., 2024; Takaria et al., 2022). Oleh karena 

itu, kemampuan ini menjadi bekal penting bagi siswa, baik dalam proses belajar di 

sekolah maupun dalam kehidupan sehari-hari. 

Tingginya urgensi literasi numerasi dalam pembelajaran sayangnya belum 

sejalan dengan capaian yang diraih siswa di lapangan. Kondisi ini tergambar jelas dari 

hasil Programme for International Student Assessment (PISA) 2018, yang 

memperlihatkan bahwa kemampuan matematika siswa Indonesia masih tertinggal dari 

rata-rata negara-negara anggota OECD, bahkan menempati posisi ke-73 dari 79 negara 
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yang berpartisipasi (OECD, 2019). Kondisi serupa masih terjadi pada PISA 2022, di 

mana skor matematika siswa Indonesia hanya mencapai 366 dan lebih dari 70% siswa 

belum berhasil melampaui Level 2 sebagai ambang batas kompetensi minimum yang 

ditetapkan OECD (OECD, 2023). Temuan tersebut menunjukkan bahwa kemampuan 

literasi numerasi siswa Indonesia masih memerlukan perhatian serta upaya 

peningkatan secara berkelanjutan. 

Temuan PISA tersebut sejalan dengan hasil observasi awal yang dilakukan 

peneliti di SMP Negeri 2 Sepatan, yang merupakan lokasi penelitian ini. Observasi 

awal menunjukkan bahwa sebagian siswa masih mengalami kesulitan dalam 

memahami simbol-simbol matematis serta mengidentifikasi informasi yang diketahui 

dan ditanyakan pada soal cerita, sehingga mereka masih memerlukan bimbingan untuk 

memahami maksud soal secara tepat. Temuan tersebut diperkuat melalui wawancara 

dengan guru mata pelajaran matematika yang menyampaikan bahwa siswa masih 

mengalami kesulitan dalam menyelesaikan soal-soal yang menuntut pemahaman 

informasi dan penerapan konsep matematika dalam konteks kehidupan sehari-hari. 

Kondisi ini sejalan dengan hasil penelitian (Agusfianuddin et al., 2024; Endradewi et 

al., 2025; Nur Hikmah et al., 2024) yang menunjukkan bahwa siswa masih 

menghadapi hambatan dalam memaknai informasi kontekstual, menggunakan simbol 

matematika, serta menghubungkan informasi dalam soal dengan konsep matematika 

yang sesuai. 

Salah satu topik dalam matematika yang berkaitan erat dengan kemampuan 

literasi numerasi adalah Sistem Persamaan Linear Dua Variabel (SPLDV). Hal ini 

karena materi SPLDV umumnya disajikan dalam bentuk soal cerita, sehingga siswa 

perlu memahami dahulu maksud soal sebelum mengubahnya ke dalam bentuk simbol 

dan model matematika yang tepat (Maryani & Setiawan, 2021; Putri & Kartika, 2025; 

Zarkasih & Meilasari, 2025). Untuk dapat menyelesaikannya dengan baik, siswa perlu 

memilah informasi yang relevan, memahami hubungan antar besaran yang terlibat, 

kemudian menuangkannya ke dalam bentuk persamaan dua variabel. Kemampuan-

kemampuan inilah yang menjadi inti dari literasi numerasi, yaitu bagaimana siswa 

mengolah angka, simbol, dan data dalam situasi yang nyata dan kontekstual. Hal ini 

diperkuat oleh Rahim et al. (2025) yang membagi keterampilan numerasi siswa dalam 

menyelesaikan SPLDV ke dalam tiga tahapan, yaitu mengidentifikasi informasi yang 

tersedia, menerapkan model matematika yang relevan, dan menarik kesimpulan dari 

hasil penyelesaian secara logis. 

Kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal SPLDV tidak semata-mata 

ditentukan oleh seberapa baik mereka menguasai konsep dan prosedur matematis, 

tetapi juga dipengaruhi oleh sejauh mana mereka percaya pada kemampuan diri 

sendiri. Keyakinan inilah yang dalam psikologi pendidikan dikenal sebagai self-

efficacy. Bandura (1997, dalam Endika et al., 2025) menegaskan bahwa self-efficacy 

merupakan keyakinan seseorang atas kemampuannya dalam menjalankan suatu 

tindakan atau menyelesaikan tugas tertentu untuk mencapai hasil yang diinginkan. 

Siswa dengan self-efficacy yang tinggi umumnya lebih yakin terhadap kapasitas 

dirinya, sehingga cenderung lebih siap dan tidak mudah menyerah ketika menghadapi 

tantangan dalam belajar matematika (Salsabila et al., 2024). 

 Berdasarkan uraian tersebut, literasi numerasi dan self-efficacy merupakan dua 

aspek yang memiliki peran penting dalam penyelesaian masalah matematika, 

khususnya pada materi SPLDV. Beberapa penelitian terdahulu telah mengkaji 

keterkaitan antara self-efficacy dengan kemampuan literasi numerasi maupun literasi 
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matematis siswa, di antaranya pada konteks soal cerita aljabar (Malanua et al., 2024), 

materi bangun datar (Ma’rifatullah et al., 2025), maupun tanpa konteks materi tertentu 

(Nurtiana, 2023). Pada materi SPLDV secara khusus, penelitian oleh Salsabila et al. 

(2024) mengaitkan self-efficacy dengan kemampuan pemecahan masalah matematis, 

sedangkan Endika et al. (2025) berfokus pada kegagalan berpikir kritis siswa 

berdasarkan self-efficacy. Meskipun demikian, penelitian-penelitian tersebut lebih 

banyak berfokus pada identifikasi kemampuan atau capaian siswa berdasarkan tingkat 

self-efficacy, sehingga belum banyak mengungkap bagaimana siswa mengalami dan 

memaknai proses penyelesaian masalah SPLDV. Padahal, memahami pengalaman 

siswa selama proses tersebut penting untuk mengungkap bagaimana siswa memahami 

informasi, menentukan strategi penyelesaian, serta memaknai hasil yang diperoleh. 

Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kemampuan literasi 

numerasi siswa dalam menyelesaikan masalah SPLDV berdasarkan tingkat self-

efficacy, sekaligus mengungkap pengalaman siswa selama proses penyelesaian 

masalah melalui pendekatan kualitatif fenomenologis guna memperoleh pemahaman 

yang lebih mendalam mengenai proses tersebut. 

 

METODE  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis fenomenologi. 

Pendekatan ini dipilih karena penelitian tidak hanya berfokus pada capaian 

kemampuan siswa, tetapi juga bertujuan memahami pengalaman siswa dalam 

menyelesaikan soal cerita SPLDV berdasarkan tingkat self-efficacy yang dimiliki. 

Menurut Malahati et al. (2023), penelitian kualitatif dilakukan dalam situasi yang 

alamiah dengan menempatkan peneliti sebagai instrumen utama untuk memahami 

suatu fenomena secara mendalam. Secara metodologis, fenomenologi berupaya 

mengungkap makna pengalaman individu terhadap suatu fenomena (Aflah & 

Murhayati, 2025). Oleh karena itu, pengalaman siswa digali melalui wawancara 

mendalam untuk memahami cara mereka memahami soal, menghadapi hambatan, dan 

menentukan strategi penyelesaian selama proses pengerjaan. 

Analisis data dilakukan dengan mengikuti prinsip fenomenologi, yaitu diawali 

dengan bracketing atau upaya menahan asumsi pribadi peneliti agar interpretasi data 

benar-benar didasarkan pada pengalaman siswa (Aflah & Murhayati, 2025). Peneliti 

kemudian mengidentifikasi pernyataan-pernyataan penting dari hasil wawancara dan 

mengelompokkannya ke dalam beberapa tema, seperti pemahaman siswa terhadap 

soal, strategi penyelesaian, serta memaknai kemampuan dirinya selama proses 

pengerjaan. Selain isi wawancara, peneliti juga memperhatikan ekspresi, intonasi, dan 

respons peserta selama proses wawancara sebagai bagian dari upaya memahami 

pengalaman mereka secara lebih utuh. 

Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 2 Sepatan pada semester genap tahun 

ajaran 2025/2026, dengan subjek penelitian adalah tiga siswa kelas VIII yang 

ditentukan melalui teknik purposive sampling. Proses penentuan subjek diawali 

dengan pemberian angket self-efficacy kepada 30 siswa yang kemudian dikategorikan 

ke dalam tiga kelompok, yaitu tinggi, sedang, dan rendah. Selanjutnya, dipilih satu 

siswa dari setiap kategori berdasarkan hasil tes literasi numerasi yang paling 

merepresentasikan karakteristik kemampuan pada masing-masing tingkat self-

efficacy, kemudian dikonfirmasi melalui hasil wawancara. Penentuan jumlah subjek 

ini didasarkan pada prinsip bahwa penelitian kualitatif tidak menekankan pada 

besarnya jumlah sampel, melainkan pada kecukupan dan kedalaman data yang 
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diperoleh, sehingga satu siswa per kategori self-efficacy dinilai telah cukup untuk 

menggambarkan pengalaman siswa secara fokus dan mendalam pada tiap 

tingkatannya (Suriani et al., 2023). 

Angket self-efficacy digunakan sebagai alat untuk mengetahui seberapa besar 

keyakinan siswa terhadap kemampuan dirinya dalam mengerjakan soal matematika, 

khususnya yang berkaitan dengan materi SPLDV. Dalam penelitian ini, self-efficacy 

dijabarkan berdasarkan tiga dimensi yang dicetuskan oleh Bandura, yaitu magnitude, 

strength, dan generality, sebagaimana yang diuraikan oleh Ananda & Wandini (2022). 

Ketiga dimensi tersebut kemudian dijadikan acuan dalam merumuskan indikator self-

efficacy yang disajikan pada Tabel 1. 
 

Tabel  1. Indikator Self-Efficacy siswa 

No Dimensi Self-Efficacy Indikator 

1 Magnitude Keyakinan siswa dalam mengerjakan dan 

menyelesaikan soal atau permasalahan matematika 

sesuai dengan tingkat kerumitan yang dihadapi 

2 Strength Keteguhan dan kemantapan keyakinan siswa ketika 

menghadapi tugas, soal, maupun ujian matematika, 

termasuk ketekunan dalam menghadapi mata 

pelajaran matematika 

3 Generality Keyakinan siswa terhadap kemampuannya dalam 

menghadapi berbagai topik dan jenis tugas 

matematika secara luas 

 

Pengukuran self-efficacy dilakukan menggunakan angket berskala Likert lima 

tingkat, mulai dari Sangat Setuju (SS), Setuju (S), Kurang Setuju (KS), Tidak Setuju 

(TS), hingga Sangat Tidak Setuju (STS). Angket ini memuat dua kategori pernyataan, 

yakni pernyataan positif dan negatif, sehingga dalam pengolahannya dibutuhkan 

sistem penskoran terbalik atau yang dikenal dengan reverse scoring. Indikator self-

efficacy yang menjadi acuan penyusunan angket disajikan pada Tabel 1. Angket ini 

diadaptasi dari instrumen yang dikembangkan oleh Pratiwi (2022) dengan total 20 

butir pernyataan yang telah disesuaikan redaksinya agar relevan dengan konteks 

pembelajaran matematika. 

Data hasil angket self-efficacy dianalisis dengan cara mengelompokkan skor 

masing-masing siswa ke dalam tiga kategori, yaitu tinggi, sedang, dan rendah, 

berdasarkan nilai rata-rata (Mean) dan standar deviasi (SD) yang diperoleh. Proses 

pengelompokan tersebut mengacu pada kategorisasi yang digunakan oleh Nurtiana 

(2023) yang sebelumnya diadaptasi dari teknik kategorisasi Agustiana (2019). Adapun 

kriteria penentuan kategori self-efficacy selengkapnya disajikan pada Tabel 2. 
 

Tabel  2. Rumus Perhitungan Kategori Self-Efficacy 

No Kategori Kriteria 

1 Tinggi 𝑋 ≥ 𝑀 + 1𝑆𝐷 
2 Sedang 𝑀 − 1𝑆𝐷 ≤ 𝑋 < 𝑀 + 1𝑆𝐷 
3 Rendah 𝑋 < 𝑀 − 1𝑆𝐷 

 

Tes literasi numerasi dalam penelitian ini tidak semata-mata digunakan untuk 

mengukur kemampuan siswa, melainkan lebih difungsikan sebagai stimulus untuk 
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memancing dan menggali pengalaman siswa selama proses penyelesaian soal SPLDV. 

Tes ini terdiri atas tiga soal cerita kontekstual pada materi SPLDV, dengan konteks 

yang meliputi permasalahan desain bangunan, perhitungan jumlah kendaraan di area 

parkir, dan penyewaan kendaraan. Aspek yang dianalisis dari hasil tes ini disesuaikan 

dengan indikator literasi numerasi yang menjadi acuan penelitian, yaitu kemampuan 

siswa mendayagunakan angka dan simbol matematis, mengolah informasi yang 

disajikan dalam berbagai bentuk representasi, serta menginterpretasikan hasil analisis 

untuk menarik kesimpulan. Hasil pengerjaan tes tersebut kemudian dimanfaatkan 

sebagai bahan pendukung dalam pelaksanaan wawancara mendalam, guna 

mengungkap lebih jauh pengalaman subjektif yang dialami siswa ketika 

menyelesaikan soal. Indikator literasi numerasi yang dijadikan acuan dalam penelitian 

ini diadaptasi dari Kalsum & Sulastri (2023) dan disajikan pada Tabel 3. 
 

Tabel  3. Indikator kemampuan literasi numerasi 

No Indikator Literasi Numerasi 

1 Mendayagunakan berbagai jenis angka dan simbol matematis dalam 

menyelesaikan permasalahan praktis yang berhubungan dengan konteks 

kehidupan nyata. 

2 Mengolah informasi yang disajikan dalam berbagai bentuk representasi, seperti 

grafik, tabel, maupun diagram 

3 Menginterpretasikan hasil analisis untuk menarik kesimpulan, membuat prediksi, 

serta mengambil keputusan yang tepat 

 

Validitas instrumen penelitian, meliputi angket self-efficacy dan tes literasi 

numerasi, diperoleh melalui penilaian validator ahli, yaitu dosen Pendidikan 

Matematika. Validasi angket self-efficacy difokuskan pada kesesuaian isi dengan 

indikator self-efficacy serta ketepatan tata bahasa dan diksi, sedangkan validasi tes 

literasi numerasi difokuskan pada kesesuaian isi soal dengan indikator literasi 

numerasi yang telah ditetapkan. Selain validasi instrumen, keabsahan data juga dijaga 

melalui triangulasi teknik, yaitu dengan membandingkan dan mengecek kesesuaian 

data yang diperoleh dari angket self-efficacy, tes literasi numerasi, dan wawancara 

mendalam, sebelum akhirnya dipilih subjek yang datanya paling konsisten dan 

representatif pada masing-masing kategori self-efficacy. Pedoman wawancara yang 

digunakan dalam penelitian ini disajikan pada Tabel 4. 

 
Tabel  4. Pedoman wawancara siswa 

Indikator Pertanyaan 

Mendayagunakan berbagai jenis 

angka dan simbol matematis dalam 

menyelesaikan permasalahan praktis 

yang berhubungan dengan konteks 

kehidupan nyata. 

1. Bagaimana perasaanmu saat harus mengubah 

soal cerita menjadi angka atau simbol 

matematika? 

2. Menurutmu, bagian apa yang paling sulit saat 

membuat variabel atau persamaan? 

3. Apakah kamu yakin saat menggunakan 

simbol matematika untuk mengerjakan soal? 

Mengapa? 

Mengolah informasi yang disajikan 

dalam berbagai bentuk representasi, 

seperti grafik, tabel, maupun diagram 

 

4. Bagaimana menurutmu saat membaca soal 

yang berisi cerita atau tabel? Mudah 

dipahami atau justru membingungkan? 
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Indikator Pertanyaan 

5. Biasanya, apa hal pertama yang kamu 

lakukan saat melihat soal seperti itu? 

6. Apakah ada bagian dari soal yang 

membuatmu bingung atau ragu? Coba 

ceritakan. 

Menginterpretasikan hasil analisis 

untuk menarik kesimpulan, membuat 

prediksi, serta mengambil keputusan 

yang tepat 

7. Setelah mendapatkan hasil hitungan, apa 

yang biasanya kamu lakukan untuk 

menentukan jawaban akhir?  

8. Apakah kamu yakin dengan jawaban yang 

kamu peroleh? Apa yang membuatmu yakin 

atau tidak yakin? 

9. Pernahkah kamu mengganti jawaban karena 

merasa ragu? Bagaimana perasaanmu saat 

itu? 

 

Pelaksanaan penelitian ini dilakukan melalui beberapa tahapan yang tersusun 

secara sistematis agar tujuan penelitian dapat tercapai dengan baik. Tahapan diawali 

dengan studi pendahuluan dan kajian literatur, dilanjutkan dengan penyusunan 

instrumen penelitian berupa angket self-efficacy dan tes literasi numerasi SPLDV, 

yang kemudian divalidasi oleh ahli. Setelah instrumen dinyatakan valid, angket self-

efficacy diberikan kepada siswa untuk selanjutnya dikelompokkan berdasarkan tingkat 

self-efficacy, yaitu tinggi, sedang, dan rendah. Siswa kemudian diberikan tes literasi 

numerasi SPLDV, dan berdasarkan hasil tersebut dipilih subjek penelitian secara 

purposive untuk mengikuti wawancara mendalam. Data yang diperoleh selanjutnya 

dianalisis melalui tahapan reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan, 

hingga akhirnya diperoleh kesimpulan penelitian. Tahapan pelaksanaan penelitian 

tersebut disajikan secara ringkas dalam diagram alir penelitian pada Gambar 1. 

 
Gambar 1. Diagram Alir Penelitian 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Angket self-efficacy dibagikan kepada 30 siswa kelas VIII SMP Negeri 2 

Sepatan. Dari hasil analisis angket tersebut, diperoleh nilai rata-rata sebesar 67,03 
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dengan standar deviasi 11,09. Pengelompokan kategori self-efficacy mengacu pada 

kriteria dari  (Nurtiana, 2023), sehingga diperoleh tiga kategori yaitu: tinggi untuk 

siswa dengan skor  𝑋 ≥ 78,12, sedang untuk skor 55,94 ≤ 𝑋 < 78,12, dan rendah untuk 

skor 𝑋 < 55,94. Selanjutnya, hasil pengelompokan siswa pada masing-masing kategori 

dapat dilihat pada Tabel 5. 

 
Tabel  5. Kategori Self Efficacy Siswa 

No. Kategori Self Efficacy Interval Skor Jumlah Siswa Persentase (%) 

1. Tinggi 𝑋 ≥ 78,12 4 13,33% 

2. Sedang 55,94 ≤ 𝑋 < 78,12 21 70% 

3. Rendah 𝑋 < 55,94 5 16,67% 

Total 30 100% 

 

Tabel 5 memperlihatkan bahwa sebagian besar siswa, yakni 21 siswa atau sekitar 

70%, masuk ke dalam kategori self-efficacy sedang. Sisanya terbagi menjadi 5 siswa 

(16,67%) pada kategori rendah dan 4 siswa (13,33%) pada kategori tinggi. Temuan ini 

menunjukkan bahwa mayoritas siswa memiliki keyakinan diri yang cukup memadai 

dalam menghadapi soal matematika, khususnya pada materi SPLDV. Dari ketiga 

kelompok tersebut, dipilih masing-masing satu siswa sebagai subjek penelitian yang 

mewakili kategori self-efficacy tinggi, sedang, dan rendah. 

Ketiga subjek dipilih secara purposif berdasarkan skor self-efficacy yang mereka 

peroleh. Masing-masing subjek kemudian mengerjakan tes literasi numerasi pada 

materi SPLDV, lalu diwawancarai untuk menggali lebih dalam bagaimana cara 

mereka memahami dan menyelesaikan soal yang diberikan. Hasil tes dan wawancara 

tersebut kemudian dianalisis secara bersamaan dengan mengacu pada indikator literasi 

numerasi yang sudah ditetapkan sebelumnya. 

 Tes yang digunakan terdiri dari tiga soal, namun pembahasan dalam penelitian 

ini difokuskan pada soal nomor 3. Alasannya karena jawaban siswa pada soal tersebut 

lebih bervariasi dibanding dua soal lainnya, sehingga lebih menarik untuk dikaji lebih 

dalam. Di samping itu, soal nomor 3 mencakup seluruh indikator literasi numerasi 

yang dipakai dalam penelitian ini, yang artinya soal tersebut bisa memberikan 

gambaran yang lebih utuh tentang bagaimana kemampuan literasi numerasi siswa 

ketika menghadapi permasalahan SPLDV. 

 

Siswa dengan Self-Efficacy Tinggi 

 Dari hasil angket self-efficacy, terpilih satu subjek yang masuk kategori self-

efficacy tinggi, yaitu VR. Subjek ini kemudian dianalisis lebih lanjut melalui hasil tes 

literasi numerasi dan wawancara yang telah dilakukan. Analisis difokuskan pada tiga 

indikator literasi numerasi, meliputi kecakapan dalam mengoperasikan angka dan 

simbol matematis, mengolah informasi yang tersedia, serta menginterpretasikan hasil 

penyelesaian sebagai dasar pengambilan keputusan. 
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Gambar 2. Jawaban Siswa VR 

Gambar 2 memperlihatkan jawaban VR pada soal nomor 3. Pada soal (a), VR 

tepat menghitung pendapatan untuk masing-masing kondisi, yaitu Rp16.800.000 jika 

hanya menyewakan mobil sedan dan Rp29.400.000 jika hanya menyewakan mobil 

van, menunjukkan kecakapannya dalam mendayagunakan angka dan simbol 

matematis sesuai indikator pertama. Pada soal (b), VR berhasil memisalkan jumlah 

sedan dan van sebagai variabel x dan y, menyusun sistem persamaan, kemudian 

menyelesaikannya melalui substitusi hingga diperoleh hasil yang tepat, yaitu 28 unit 

sedan dan 14 unit van, sehingga indikator kedua terkait pengolahan informasi juga 

terpenuhi. Pada soal (c), VR menjelaskan bahwa kendaraan yang disewakan tidak 

mungkin hanya terdiri dari satu jenis dengan cara membandingkan pendapatan dari 

kedua kondisi ekstrem pada soal (a) terhadap pendapatan sebenarnya sebesar 

Rp21.000.000, yang nilainya berada di antara keduanya. Cara berpikir ini 

menunjukkan bahwa VR mampu menginterpretasikan hasil perhitungan sebelumnya 

sebagai dasar penarikan kesimpulan, sesuai indikator ketiga. Secara keseluruhan, VR 

berhasil memenuhi ketiga indikator literasi numerasi secara utuh dan saling berkaitan, 

mulai dari perhitungan awal hingga penarikan kesimpulan akhir. 

Untuk lebih memahami pengalaman VR dalam mengerjakan soal SPLDV 

tersebut, dilakukan wawancara setelah tes selesai dikerjakan. Beberapa pernyataan VR 

selama wawancara disajikan sebagai berikut. 

 

P  : “Bagaimana cara kamu memahami soal yang diberikan?” 

VR  : “Aku baca ulang-ulang terus. Kalau udah paham, aku langsung  

    ngerti.” 

P  : “Seberapa yakin kamu dengan jawaban yang kamu kerjakan?” 

VR  : “Kalau dari 1 sampai 10, mungkin 8. Karena ada yang menurut saya  

    yakin, ada juga yang belum yakin.” 

P  : “Kalau merasa ragu dengan jawabanmu, biasanya kamu  

   bagaimana?” 

VR  : “Aku ngitung ulang aja sih. Terus mastiin lagi jawabannya itu benar  
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   atau salah.” 

P  : “Apa yang membuat kamu tetap semangat mengerjakan soal?” 

VR  : “Aku pengen tahu jawabannya dan pengen mecahin soalnya.” 

 

Dari pernyataan-pernyataan tersebut, terlihat beberapa hal penting yang 

menggambarkan pengalaman VR. Pertama, VR memahami soal dengan cara 

membacanya berulang kali hingga benar-benar mengerti. Kedua, meskipun tingkat 

keyakinannya cukup tinggi, VR tetap menyisakan sedikit keraguan, dan cara ia 

meresponsnya adalah dengan menghitung ulang serta memastikan kembali 

jawabannya. Ketiga, VR memiliki dorongan tersendiri untuk terus mencoba 

menyelesaikan soal karena ingin tahu jawabannya. 

Ketiga hal ini menggambarkan bahwa bagi VR, memiliki self-efficacy tinggi 

bukan berarti sama sekali tidak merasa ragu, melainkan lebih pada bagaimana ia 

menyikapi keraguan tersebut. Bukannya berhenti atau pasrah, VR memilih untuk 

mengecek ulang pekerjaannya sampai merasa yakin. Dengan kata lain, proses 

mengerjakan soal SPLDV bagi VR bukan sekadar soal berhitung, tetapi juga proses 

meyakinkan diri sendiri atas jawaban yang telah ia peroleh. 

Pengalaman VR ini menunjukkan bahwa keyakinan diri dapat berperan dalam 

menentukan cara siswa merespons kesulitan, termasuk dalam hal memeriksa ulang 

jawaban. Temuan ini sejalan dengan hasil penelitian Abida & Setyaningsih (2022) 

yang mengungkapkan bahwa peserta didik dengan self-efficacy tinggi cenderung lebih 

yakin terhadap kemampuan dirinya dalam menyelesaikan soal matematika, serta 

penelitian Nurtiana (2023) yang mendapati bahwa peserta didik dengan self-efficacy 

tinggi umumnya berhasil memenuhi indikator literasi numerasi karena memiliki 

kepercayaan yang kuat atas kapasitas yang dimiliki. 

 

Siswa dengan Self-Efficacy Sedang 

Subjek yang mewakili kategori self-efficacy sedang adalah NJ, yang dipilih 

berdasarkan hasil angket self-efficacy. Untuk memahami kemampuan literasi numerasi 

NJ dalam menyelesaikan masalah SPLDV, dilakukan analisis terhadap hasil tes dan 

wawancara yang telah dilakukan. Fokus analisis mencakup tiga hal, yaitu kemampuan 

menggunakan angka dan simbol matematika, menganalisis informasi yang ada pada 

soal, serta menafsirkan hasil yang diperoleh sebagai dasar pengambilan keputusan. 

Gambar 3. Jawaban Siswa NJ 
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Gambar 3 menampilkan jawaban NJ pada soal nomor 3. Pada soal (a), NJ 

menghitung pendapatan dengan mengalikan jumlah unit dan harga satuan secara tepat, 

namun hasil akhir yang dituliskan kehilangan beberapa angka nol, sehingga nilai yang 

seharusnya berada pada kisaran puluhan juta tertulis hanya ratusan ribu. Pada soal (b), 

NJ berhasil menyusun sistem persamaan dengan benar dan menerapkan metode 

eliminasi yang tepat pada langkah awal, tetapi kembali mengalami kekeliruan 

penulisan angka nol pada tahap perhitungan berikutnya. Selain itu, NJ tampak tertukar 

antara nilai jumlah unit kendaraan dan nilai uang, sehingga hasil akhir yang dituliskan 

untuk jumlah mobil sedan tidak sesuai dengan konteks soal. Pada soal (c), NJ 

sebenarnya sudah menggunakan pendekatan yang serupa dengan membandingkan 

pendapatan dari kedua kondisi ekstrem terhadap pendapatan sebenarnya, namun 

penjelasan yang diberikan belum tersusun secara jelas untuk menunjukkan bahwa nilai 

tersebut berada di antara kedua kondisi tersebut. Kondisi ini menunjukkan bahwa NJ 

pada dasarnya memahami konsep dan langkah penyelesaian yang tepat pada ketiga 

indikator literasi numerasi, tetapi ketelitian dalam perhitungan dan kejelasan dalam 

menyampaikan interpretasi masih perlu ditingkatkan. 

Guna menggali lebih dalam bagaimana pengalaman NJ dalam mengerjakan soal 

tersebut, dilakukan wawancara setelah tes selesai dikerjakan. Beberapa pernyataan NJ 

saat wawancara disajikan sebagai berikut. 
 

P  : “Apa yang pertama kali kamu lakukan saat membaca soal SPLDV?” 

NJ  : “Aku memahami ceritanya dulu sih. Terus habis itu aku mencoba     

    memahami soalnya.” 

P  : “Kalau ada bagian yang sulit biasanya bagaimana?” 

NJ  : “Aku nanya dulu sih sama guru atau teman. Soalnya kadang bingung  

    caranya gimana.” 

P  : “Kamu yakin nggak sama jawaban yang sudah kamu kerjakan?” 

NJ  : “Sedikit yakin sih, tapi ada ragunya juga.” 

P  : “Kenapa masih ragu?” 

NJ  : “Karena kurang percaya diri sih, soalnya susah.” 

P  : “Kalau mengalami kesulitan, kamu tetap mencoba mengerjakan  

    sampai selesai?” 

NJ  : “Iya sih. Kalau masih bingung ya nanya, terus lanjut ngerjain lagi  

   sampai selesai.” 
 

Dari pernyataan-pernyataan tersebut, terlihat beberapa hal yang menggambarkan 

pengalaman NJ. Pertama, NJ berusaha memahami soal secara bertahap, dimulai dari 

memahami ceritanya terlebih dahulu sebelum masuk ke perhitungan. Kedua, ketika 

menemui bagian yang sulit, NJ tidak berusaha mencari solusi sendiri seperti VR, 

melainkan lebih memilih bertanya kepada guru atau teman. Hal ini menunjukkan 

bahwa keyakinannya belum cukup kuat untuk menyelesaikan kesulitan secara mandiri. 

Ketiga, NJ mengakui masih ada rasa ragu terhadap jawabannya karena merasa kurang 

percaya diri. Meski begitu, keraguan itu tidak membuatnya berhenti, ia tetap 

melanjutkan pengerjaan hingga selesai setelah bertanya. 

Rangkaian pengalaman ini menggambarkan bahwa self-efficacy sedang pada NJ 

tercermin dari caranya menghadapi kesulitan, yaitu bergantung pada bantuan eksternal 

(bertanya) dibandingkan mencoba menyelesaikannya sendiri seperti pada siswa 

dengan self-efficacy tinggi. Meski begitu, keraguan yang dirasakan NJ tidak 
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menghentikan usahanya untuk tetap menyelesaikan soal, yang menunjukkan bahwa 

keyakinan dirinya, meski belum kuat, masih cukup untuk mendorongnya bertahan 

menuntaskan tugas. 

Temuan ini sejalan dengan hasil penelitian Winata et al. (2023) yang 

mengungkapkan bahwa peserta didik dengan self-efficacy sedang sebetulnya mampu 

menyelesaikan soal matematika, namun kerap dibayangi keraguan terhadap jawaban 

yang mereka peroleh. Angriani et al. (2024) juga menemukan hal yang tidak jauh 

berbeda, bahwa peserta didik dengan self-efficacy sedang masih dapat memenuhi 

sebagian besar indikator yang telah ditetapkan, kendati beberapa kekeliruan tetap 

ditemukan dalam proses pengerjaannya. 

 

Siswa dengan Self-Efficacy Rendah 

 Subjek yang mewakili kategori self-efficacy rendah adalah RP, yang dipilih 

berdasarkan hasil angket self-efficacy. Analisis terhadap RP dilakukan melalui hasil 

tes literasi numerasi dan wawancara yang telah dilakukan, dengan tujuan untuk 

memahami bagaimana kemampuan literasi numerasi RP dalam menghadapi soal 

SPLDV. Fokus analisis tetap sama seperti subjek sebelumnya, meliputi kecakapan 

mengoperasikan angka dan simbol matematis, mengolah informasi yang tersedia 

dalam soal, serta menginterpretasikan hasil yang didapat sebagai pijakan dalam 

pengambilan keputusan. 

Gambar 4. Jawaban Siswa RP 

Gambar 4 menyajikan jawaban RP pada soal nomor 3. Pada bagian soal (a), yang 

menanyakan pendapatan jika hanya menyewakan satu jenis kendaraan saja sebanyak 

42 unit, RP memberikan jawaban yang tidak lengkap dan hasil perhitungannya keliru, 

sehingga tidak mencerminkan kemampuan mendayagunakan angka dan simbol 

matematis sesuai indikator pertama. Pada bagian soal (b), RP sudah berupaya 

menyusun dan menyelesaikan sistem persamaan untuk menentukan jumlah mobil 

sedan dan mobil van yang disewakan, namun terdapat kesalahan hitung pada tahap 

eliminasi, sehingga nilai yang diperoleh tidak sepenuhnya tepat dan proses 

penyelesaiannya tidak tuntas. Kondisi ini menunjukkan bahwa RP belum sepenuhnya 

mampu mengolah informasi yang tersedia dalam soal sesuai indikator kedua. 

Sementara itu, pada bagian soal (c) yang meminta penjelasan mengapa kendaraan yang 

disewakan tidak mungkin hanya terdiri dari satu jenis, RP menjawab berdasarkan 

alasan preferensi penyewa terhadap jenis kendaraan yang diminati, bukan berdasarkan 

hasil perhitungan pada bagian (a) dan (b) yang seharusnya menunjukkan bahwa 
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pendapatan dari satu jenis kendaraan saja tidak akan sesuai dengan total pendapatan 

yang diketahui. Jawaban ini menunjukkan bahwa RP belum mampu 

menginterpretasikan hasil perhitungan yang telah diperoleh sebagai dasar 

pengambilan keputusan, sesuai indikator ketiga. Secara keseluruhan, ketiga indikator 

literasi numerasi belum terpenuhi secara optimal oleh RP, dengan kesalahan yang 

konsisten muncul mulai dari tahap penggunaan angka, pengolahan informasi, hingga 

interpretasi hasil. 

Untuk mengetahui lebih dalam bagaimana pengalaman RP selama mengerjakan 

soal, dilakukan wawancara setelah tes selesai. Beberapa pernyataan RP saat 

wawancara disajikan sebagai berikut. 
 

P  : “Apa yang pertama kali kamu lakukan saat membaca soal      

      SPLDV?” 

RP  : “Baca diulang-ulang.” 

P  : “Kamu yakin nggak dengan persamaan yang kamu buat?” 

RP  : “Kurang yakin.” 

P  : “Seberapa yakin kamu dengan jawaban yang sudah kamu tulis?” 

RP  : “Nggak terlalu yakin. Kalau dari 1 sampai 10, mungkin 6,5.” 

P  : “Apakah kamu percaya diri bisa menyelesaikan soal SPLDV?” 

RP  : “Nggak terlalu percaya diri.” 

P  : “Kenapa?” 

RP  : “Karena saya juga belum terlalu ngerti, jadi saya nggak terlalu  

    percaya diri kalau saya bisa nyelesain soal itu.” 

P  : “Kalau mengalami kesulitan, kamu tetap mencoba mengerjakan?” 

RP  : “Tetap coba sih. Kalau ada yang bantu kadang saya juga suka nyari  

    bantuan.” 
 

Dari pernyataan-pernyataan tersebut, terlihat beberapa hal yang menggambarkan 

pengalaman RP. Sama seperti VR dan NJ, RP juga memulai dengan membaca ulang 

soal, namun ia mengaku kurang yakin dengan persamaan yang telah disusunnya, 

sejalan dengan kekeliruan yang memang ditemukan pada jawaban tertulisnya. 

Ketidakyakinan ini juga tampak pada keraguannya terhadap jawaban akhir, yang 

menurutnya hanya berada di angka 6,5 dari 10. Ketika ditanya alasannya, RP secara 

terbuka mengaitkan hal ini dengan rasa belum memahami materi, bukan sekadar rasa 

cemas semata. Meski demikian, RP mengaku tetap berusaha mengerjakan soal dan 

bersedia mencari bantuan saat menemui kesulitan. 

Rangkaian pengalaman ini menggambarkan bahwa self-efficacy rendah pada RP 

tercermin bukan hanya dari hasil pekerjaannya yang banyak keliru, tetapi juga dari 

caranya memandang kemampuan diri sendiri, yaitu mengaitkan langsung kesulitan 

yang dihadapi dengan minimnya pemahaman materi. Berbeda dengan NJ yang tetap 

mencoba melanjutkan pengerjaan meski ragu, RP baru bersedia melanjutkan setelah 

mendapat bantuan dari pihak lain, menunjukkan bahwa tingkat kemandirian dalam 

menghadapi kesulitan pada RP lebih rendah dibanding kedua subjek sebelumnya. 

Temuan pada RP ini sejalan dengan penelitian Patmawati (2023) yang 

menunjukkan bahwa siswa dengan self-efficacy rendah cenderung kesulitan 

menyelesaikan soal matematika karena kurang percaya pada kemampuan yang mereka 

miliki. Hasil serupa juga ditemukan oleh Ma’rifatullah et al. (2025) yang menyatakan 

bahwa rendahnya self-efficacy dapat berdampak pada kemampuan siswa dalam 

mengolah informasi dan menyelesaikan soal literasi numerasi. 



Indiktika : Jurnal Inovasi Pendidikan Matematika   Submitted : 25 Juni 2026 
P-ISSN 2655-2752, E-ISSN 2655-2345    Accepted : 29 Juni 2026 
Juni 2026, Volume 8 No. 2 Hal. 598 - 614   Published : 30 Juni 2026 
DOI : 10.31851/indiktika.v8i2.22108 

 

611 

 

Secara umum, temuan penelitian ini menunjukkan bahwa self-efficacy berkaitan 

dengan kemampuan literasi numerasi siswa dalam menyelesaikan soal SPLDV. Siswa 

dengan self-efficacy tinggi cenderung lebih percaya diri dalam memanfaatkan 

informasi, melakukan perhitungan, dan memaknai hasil yang diperoleh, sedangkan 

siswa dengan self-efficacy rendah cenderung lebih banyak ragu dan menghadapi lebih 

banyak hambatan selama proses pengerjaan soal. Temuan ini sejalan dengan hasil 

penelitian (Malanua et al., 2024; Mellyzar et al., 2022; Muhazir et al., 2021) yang 

menunjukkan bahwa self-efficacy berkontribusi terhadap kemampuan literasi 

matematis siswa. 

Selain berkaitan dengan hasil akhir, self-efficacy juga tampak berkaitan dengan 

cara siswa menyikapi kesulitan yang mereka temui selama proses penyelesaian soal. 

Siswa dengan self-efficacy tinggi cenderung bertahan dan bersedia meninjau ulang 

jawabannya ketika menemui kesulitan. Siswa dengan self-efficacy sedang masih 

terlihat ragu, namun tetap berusaha dan tidak sungkan meminta bantuan. Sementara 

itu, siswa dengan self-efficacy rendah mengaitkan kesulitan yang dihadapi dengan 

minimnya pemahaman terhadap materi, sehingga cenderung baru bersedia 

melanjutkan pengerjaan setelah mendapat bantuan dari pihak lain. Perbedaan 

pengalaman ketiga subjek ini memperlihatkan bahwa self-efficacy tidak hanya 

berkaitan dengan hasil akhir yang diperoleh, tetapi juga turut membentuk keyakinan 

dan kemauan siswa untuk terus berusaha selama proses penyelesaian masalah 

berlangsung. 
 

SIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian, kemampuan literasi numerasi siswa dalam 

menyelesaikan soal SPLDV menunjukkan pola yang berbeda pada masing-masing 

tingkat self-efficacy. Siswa dengan self-efficacy tinggi mampu memenuhi ketiga 

indikator literasi numerasi secara utuh, ditandai dengan ketepatan dalam menggunakan 

angka dan simbol matematis, mengolah informasi, serta menginterpretasikan hasil 

perhitungan, dan tetap memeriksa kembali jawabannya ketika muncul keraguan. Siswa 

dengan self-efficacy sedang menunjukkan pemahaman konsep dan langkah 

penyelesaian yang pada dasarnya sudah tepat, tetapi masih mengalami kekeliruan 

teknis dalam perhitungan serta cenderung bergantung pada bantuan guru atau teman 

ketika menghadapi kesulitan. Sementara itu, siswa dengan self-efficacy rendah 

mengalami kesulitan pada ketiga indikator literasi numerasi, terutama dalam 

menginterpretasikan hasil sebagai dasar pengambilan keputusan, serta cenderung 

mengaitkan kesulitan yang dialami dengan kurangnya pemahaman terhadap materi. 

Perbedaan pola ini menunjukkan bahwa self-efficacy berkaitan dengan cara siswa 

memahami, mengerjakan, dan memaknai proses penyelesaian masalah SPLDV, tidak 

hanya berkaitan dengan capaian hasil akhir semata. 

Berdasarkan temuan tersebut, terdapat beberapa saran yang dapat 

dipertimbangkan. Bagi guru, hasil penelitian ini menunjukkan pentingnya 

memperhatikan tingkat self-efficacy siswa dalam pembelajaran matematika, misalnya 

dengan memberikan umpan balik yang membangun kepercayaan diri siswa saat 

mengerjakan soal cerita, serta membiasakan siswa untuk memeriksa kembali jawaban 

sebagai bagian dari proses penyelesaian masalah. Bagi siswa, penting untuk 

membiasakan diri membaca soal secara cermat dan tidak ragu mencoba menyelesaikan 

soal secara mandiri sebelum meminta bantuan, guna melatih keyakinan diri dalam 

menghadapi permasalahan matematika. Bagi peneliti selanjutnya, penelitian ini dapat 
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dikembangkan dengan melibatkan subjek yang lebih beragam atau materi matematika 

lain, serta mempertimbangkan teknik penggalian data yang lebih mendalam, seperti 

wawancara berulang atau observasi langsung selama proses pengerjaan soal 

berlangsung, guna memperkaya pemahaman mengenai pengalaman siswa. 
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